BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa:

1. Pemerintah desa Kapitan Meo melaksanakan kegiatan penyuluhan dan motivasi
kepada para kelompok usaha pengrajin tenun ikat, demi meningkatkan produksi
yang akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat.

2. Jumlah bantuan dana dari pemerintah desa kepada kelompok pengrajin tenun ikat
masih sangat kurang dan hanya satu kali pada tahun anggaran 2018 dan tidak ada
lagi dana bantuan pembinaan kepada kelompok pengrajin tenun di Desa Kapitan
Meo. Sesuai dengan hal ini, tidak adanya upaya lanjutan dari pemerintah desa untuk
terus meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembinaan kelompok tenun
ikat.

3. Hasil karya kelompok pengrajin tenun ikat di Desa Kapitan Medo memiliki kualitas
yang bagus sehingga mampu bersaing di pasaran namun masih di produksi dalam
skala rumahan atau sebagai usaha sampingan sehingga belum memenuhi permintaan
pasaran.

4. Adanya peningkatan pendapatan masyarakat melalui upaya pemerintah desa
meningkatkan kesejahteraan pada kelompok pengrajin tenun ikat di Desa Kapitan
Meo. Upaya pemerintah desa tersebut akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
khususnya kelompok pengrajin tenun ikat namun jumlah dana yang dianggarkan
masih sedikit sehingga peningkatan pendapatan masyarakat juga sedikit dan bantuan

dana pembinaan tersebut juga hanya satu kali dan tidak adanya upaya lanjutan dari
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pemerintah desa Kapitan Meo untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dalam
jumlah yang besar.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan
bahwa:

1. Pemerintah desa Kapitan Meo perlu meningkatan kegiatan penyuluhan dan motivasi
kepada kelompok pengrajin tenun ikat sehingga hasil karya anggota kelompok
pengrajin teun ikat memiliki kualitas tinggi.

2. Pemerintah desa perlu meningkatkan jumlah bantuan pembinaan kepada kelompok
pengrajin tenun ikat, karena dana yang diberikan masih sangat kurang.

3. Pemerintah desa perlu membantu masyarakat dalam pemasaran hasil tenun ikat
kelompok pengrajin tenun ikat.

4. Perlu adanya upaya lanjutan dari pemerintah desa kapitan meo dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui kelompok pengrajin tenun ikat.
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